BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Kinerja
Kepala Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Sejoli Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 4,889 yang berarti
lebih besar dari t-tabel 2,02809 dan nilai signifikansi 0,004 yang berarti lebih
kecil dari 0,05, serta nilai koefisien regresi variabel Kinerja Kepala Desa sebesar
22% menunjukkan setiap perubahan variabel Kinerja Kepala Desa sebesar 1
persen akan meningkatkan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat sebesar 22%. Hasil
ini menjadikan kreativitas Kinerja Kepala Desa yang menyenangkan serta adanya
pembinaan Kepala Desa terhadap Masyarakat secara tidak langsung dapat
menumbuhkan semangat dan motivasi Masyarakat dalam meningkatkan ekonomi
Masyarakat. Semakin baik Kinerja Kepala Desa maka akan meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat. Kepala Desa mempunyai peran yang cukup besar
untuk memotivasi Masyarakatnya agar ekonomi masyarakat selalu ada perubahan
dan peningkatan setiap harinya, untuk itu Kepala Desa harus memvariasikan
strateginya dalam meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.
5.2 Saran

Berdasarkan pada simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran

dalam penelitian ini sebagai berikut.
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1. Bagi Kepala Desa diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan upaya-upaya
untuk meningkatkan Kinerjanya dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya, serta amanah yang diberikan, dengan cara mendorong Masyarakat
berperan aktif dalam melakukan perubahan ekonomi Masyarakat setiap
harinya.

2. Kepala Desa diharapkan dapat melibatkan tokoh Masyarakat dalam hal
pembangunan serta kemajuan Desa dan juga harus selalu mengadakan
musyawarah bersama Masyarakat dalam menjalankan program Desa yang
akan dilakukan. Artinya tidak menolak adanya masukan-masukan dari
Masyarakat sehingganya dilakukan musyawarah.

3. Masyarakat diharapkan lebih memperhatikan sumber daya alam yang ada,
serta memanfaatkannya dengan baik untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
misalnya yaitu memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitar dengan
cara mengolahnya dengan baik, seperti pantai menjadi suatu objek wisata
yang akan menghasilkan perubahan ekonomi Masyarakat.

4. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 22%
dimana angka ini menunjukkan variabilitas Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
dapat dijelaskan oleh Kinerja Kepala Desa, sedangkan sisanya sebesar 78%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga
kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Tingkat Kesejahteraan

Masyarakat agar dapat melihat faktor lain yang mempengaruhinya
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